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ABSTRAK

Tujuan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah : 1)Untuk mengetahui dan
menganalisis tekhnik penghitungan bagi hasil atau distribusi hasil usaha pada Unit
Usaha Syariah PT. Bank NTB. 2) Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan
sistem bagi hasil yangditerapkan olehUnit Usaha Syariah PT. Bank NTB.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian dilakukan dengan mengumpulkan
laporan yang menyangkut bagi hasil langsung dari pihak Unit Usaha Syariah PT.
Bank NTB di Nusa Tenggara Barat. Pengumpulan data juga dilakukan dengan
wawancara atau tanya jawab langsung dengan narasumber yang dianggap penting
dalam mendukungpenelitianini.

Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian
menunjukkan bahwa Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB telah menerapkan tekhnik
perhitungan bagi hasil yang mempergunakan "Tabel Distribusi Bagi Hasil".
Kelebihan dari sistem bagi hasil yang diterapkan oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank
NTB yaitu tidak menggunakan sistem pembobotan di dalam perhitungan bagi hasil,
sehingga pendapatan bagi hasil yang diterima nasabah atau pemilik dana menjadi
lebih besar. Kekurangan dari penerapan sistem bagi hasil Unit Usaha Syariah PT.
Bank NTB adalah akan mengurangi keuntungan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB
dari pemanfaatan dana wadi'ah karena haras dialokasikan untuk memenuhi aturan-
aturan pada Bank Indonesia.

Dengan penelitian ini, masyarakat dapat memahami serta memperoleh
gambaran mengenai perhitungan bagi hasil yang dilakukan oleh bank syariah
khususnya pada Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, serta dapat mengubah
paradigma bahwa bagi hasil tidak sama dengan "bunga" walaupun perhitungannya
dilakukan dengan menggunakan presentase.

xvm



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem lembaga keuangan, atau aturan yang menyangkut aspek keuangan telah

menjadi instramen penting dalam memperlancar jalannya pembangiman suatu

bangsa. Bangsa Indonesia yang mayoritas penduduknya beragama Tslam, tentu saja

inenuntut adanya sistem baku yang mengatur dalam kegiatan kehidupan yang sesuai

dengan syariat Islam.

Di negara Indonesia sekarang ini, kita hidup dan menikmati sistem kapitalisme

global yang telah mendarah daging di kalangan masyarakat Indonesia, tanpa kecuali

umat Islam. Dalam sistem ini, bunga (interest) ibarat darahnya perekonomian.

Sistem kapitalisme berbasis bunga ternyata rentan terhadap krisis seperri bank

konvensional berbasis bunga yang dituding sebagai salah satu penyebab terjadinya

krisis ekonomi di Indonesia.

Ditengah keterpurukan ekonomi sekarang, hadir sebuah konsep ekonomi

syariah yaitu sebuah sistem yang mengacu pada sistem bagi hasil. Sistem bagi hasil

berorientasi pada kebersamaan dan keadilan, serta lebih menitikberatkan kepada

peningkatan kualitas kehidupan sosial kalangan ekonomi lemah. Konsep inilah yang

dipakai di dalam perbankan syariah.



Perkembangan perbankan syariah di Indonesia dari tahun ke tahun semakin

mengesankan. Hal ini didukung oleh fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) tanggal

16 Desember 2003 yang mengatakan bahwa bunga bank adalah liaram. Kemunculan

perbankan syariah semakin menguat tatkala dalam kondisi krisis ekonomi yang

berkepanjangan, perbankan konvensional mengalami keterpurukan. Perbankan

Indonesia sekarang mendapat predikat sebagai "the biggest and the fastest growing

Islamic banking market in the world"1. Hal ini sangat menggembirakan bagi dunia

perbankan syariah Indonesia, serta dapat menjadi sebuah kekuatan baru karena

selama ini bank syariah belum mendapat kepercayaan sebagai lembaga pengelola

dana, baikdaripemerintah maupun masyarakat.

Semakin maraknya perkembangan perbankan syariah membuat bank

konvensional menjadi khawatir. Bank konvensional mengkhawatirkan para nasabah

akan menarik dananya secara besar-besaran dan mengalihkan dananya pada bank-

bank syariah. Melihat kondisi ini, beberapa perbankan konvensional membentuk

cabang unit syariah antara lain BNI Syariah, Mandiri Syariah, Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB Syariah dan masih banyak lagi yang akan terus bermunculan. Halini

juga didukung oleh adanya peraturan bagi bank konvensional yang dapat

melaksanakan dua sistem sekaligus, yang lebih dikenal dengan dual hanking system

yang termuat dalam Undang-Undang No.10Tahun 1998.

1Rizqullah, Prospek Bank syariah Pasca Fatwa MUI, 2005:v



Sistem bagi hasil di masyarakat belum begitu dipahami dan dimengerti. Hal ini

dapat dilihat dari adanya opini masyarakat yang mengatakan bahwa : "bagi hasil

dengan 'bunga' sama saja, perbedaanya lianya terletak pada nama dan istilahnya

saja". Masyarakat juga masih banyak yang tidak mengetahui bagaimana cara bank

syariah untuk memperoleh keuntungan berdasarkan prinsip bagi hasil, karena yang

selama ini diketahui oleh masyarakat bahwa 'bunga' merupakan pendapatan utama

dari sebuah bank.

Kondisi dan permasalahan tersebut mempakan alasan yang melatarbelakangi

penulis mengambil judul penelitian "ANALISIS PERHITUNGAN SISTEM BAGI

HASIL PADA BANK SYARIAH (STUDI KASUS PADA UNIT USAHA

SYARIAH PT. BANK NTB NUSA TENGGARA BARAT)". Penelitian ini hanya

difokuskan pada bank syariah sebagai penghimpun dana yang terkait langsung

dengan perhitungan bagi hasil yang dilakukan oleh bank syariah sebagai mudharib

(pengelola dana).

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat memahami serta

memperoleh gambaran mengenai perhitungan bagi hasil yang dilakukan oleh bank

syariah khususnya pada Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, serta dapat mengubah

paradigma bahwa bagi hasil tidak sama dengan "bunga" walaupun perhitungannya

dilakukan dengan menggunakan presentase.



1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, diperoleh rumusan masalah

penelitian, yaitu:

a. Bagaimanakah teknik penghitungan sistem bagi hasil pada Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB.

b. Apa sajakelebihan dan kekurangan sistem bagi hasil yang diterapkan oleh Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis teklmik penghitimgan bagi hasil atau

distribusihasil usahapada Unit Usaha SyariahPT. Bank NTB.

b. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan sistem bagi hasil yangditerapkan

oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperolehdari penelitian ini adalah :

a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi nasabah Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB yang dapat mengetahui bagaimana pendapatan bagi hasil dapat

diperoleh.



b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak Unit Usaha

Syariah PT. Bank NTB di Nusa Tenggara Barat dalam menjalankan sistem bagi

hasil dengan lebih baik.

c. Hasil penelitian juga diharapkan dapat bermanfaat bagi para pembaca yang

ingin mengetahui lebih jelas mengenai perhitungan sistem bagi hasil.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan terdiri atas lima bab, yang akan disusun sebagai berikut:

Bab I: Pendahuluan

Babini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah penelitian serta

tujuan dan manfaat penelitian.

Bab II: Landasan Teori

Berisi tentang landasan teori atau referensi yang berhubungan dengan

penelitian. Landasan teori digunakan untuk membandingkan perhitungan bagi hasil

yang dilakukan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB.

Bab III: Tinjauan Obyek Penelitian

Bab ini berisi tentang uraian atau gambaran secara umum Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB. Di dalam bab ini juga memuatdata umumdan data khusus dari Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB. Data umum meliputi sejarah dan latar belakang Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB, perkembangan PT. Bank NTB, visi dan misi, struktur

organisasi, serta informasi-informasi lainnya dari narasumber yang diperoleh selama



penelitian. Data khusus meliputi informasi-informasi yang berkaitan dengan

perhitungan distribusi bagi hasil.

Bab IY : Analisis dan Pembahasan

Bab ini memuat mengenai langkah-langkah analisis data dan hasilnya serta

pembahasan tentang hasil yang diperoleh.

Bab V: Penutup

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian serta saran-saran yang ditujukan

untuk berbagai pihak.



BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini, dikemukakan landasan teori yang akan membicarakan mengenai

teori apa yang akan digunakan untuk membandingkan permasalahan yang akan

diangkat dalam penelitian ini.

2.1 Bank Syariah

Bank Islam atau bank syariah atau bank tanpa bunga adalah lembaga

keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan

pada Al-Quran dan Hadist Nabi Muhammad SAW.

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Dalam usahanya bank

syariah berbagi hasil atas pendapatan atau hasil usaha yang dilakukan. Bank syariah

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan maupun

membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena bunga merupakan

riba yang diharamkan.

2.2 Bagi Hasil

Prinsip bagi hasil atau merupakan karakteristik umum dan landasan operasional

bank syariah secara keseluruhan.



Konsep bagi hasil:

a. Penentuan besaraya rasio/nisbah bagi hasil dibuat pada waktu akad dengan

berpedoman pada kemungkinan untung dan rugi.

b. Besarayarasiobagihasil berdasarkan padajumlahkeuntungan yangdiperoleh.

c. Bagi hasil bergantung pada keuntungan usalia yang dijalankan. Bila usaha

merugi, kerugian akan ditanggung bersamaoleh kedua belahpihak.

d. Jumlah pembagian laba meningkat sesuai dengan peningkatan jumlah

pendapatan.

2.3 Sistem Bagi Hasil

Sistem bagi hasil adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil

usalia antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat

terjadi antara bank syariah dengan penyimpan dana (bank sebagai mudharib),

maupim antara bank syariah dengan nasabah penerima dana (bank sebagai shahibul

maat).

Perhitungan bagi hasil bank syariah sebagai mudharib dilakukan oleh bank

syariah, sedangkan bank syariah sebagai shahibul maal dilakukan oleh debitur

sebagai pengelola dana. Bank sebagai mudharib dapat ditunjukkan pada gambar

berikut ini:



GAMBAR 2.1

BANK SEBAGAI MUDHARIB

Nasabah

(ShahibulMaal)

dana mudharabah

bagi hasil

Bank Syariah

(Mudharib)

Dalam hal bank syariah sebagai mudharib, maka bank syariah akan melakukan

perhitungan distribusi bagi hasil. Perhitungan distribusi bagi hasil disebut juga

dengan perhitungan distribusi hasil usaha {profit distribution). Dalam melakukan

perhitungan ditribusi bagi hasil, sangat terkait erat dengan dana yang dihimpun dari

masyarakat.

2.4 Sistem Penghimpunan Dana Bank Syariah

Dalam bank syariah,penghimpunan dana dari masyarakat terdiridari :

2.4.1 Modal

Modal adalah dana yang diserahkan oleh para pemilik (owner). Pada akhir

periode, pemilik modal akan memperoleh bagian dari hasil usaha, yang dikenal

dengan deviden. (BankSyariah :Dari Teori ke Praktik Hal.146-147)

2.4.2 Titipan

Akad yang sesuai dengan prinsip ini adalah wadi'ah.
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Prinsip Wadi'ah

Wadi 'ah adalah titipan nasabali yang haras dijaga dan dikembalikan setiap saat

apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki. Bank bertanggung jawab atas

pengembalian titipan. (PSAK No.59)

Wadi'ah terbagi atas:

a. Wadi'ah yad-dhamanah adalah titipan yang selama belum dikembalikan

kepada penitip dapat dimanfaatkan oleh penerima titipan. Apabila dari hasil

pemanfaatan tersebut diperoleh keuntungan, maka seluruhnya menjadi hak

penerima titipan.

b. Wadi'ah yad-amanah adalah penerima titipan tidak boleh memanfaatkan

barang titipan tersebutsampaidiambil kembalioleh penitip.

Prinsip wadi 'ah yad-dhamanah dan prinsip wadi 'ah yad-amanah ditunjukkan pada

gambar berikut ini:

GAMBAR 2.2

PRINSIP WADI'AH YAD-DHAMANAH

titip dana

bonus

bagi hasil pemanfaatan dana

DUNIA

USAHA
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Keterangan:

Dengan konsep wadi'ah yad-dhamanah, pihak yang menerima titipan boleh

menggunakan dan memanfaatkan uangatau barangyang dititipkan. Pihak bank akan

mendapatkan hasil dari dari penggunaan dana. Bank dapat memberikan bonus

kepada penitip.

GAMBAR 2.3

PRINSIP WADI AH YAD-AMANAH

Titip barang
BANK

oebankan biaya penitipan \. (PENYIMPAN)

Keterangan:

Dengan konsep wadi 'ah yad-amanah, pihak yang menerima titipan tidak boleh

menggunakan dan memanfaatkan uang atau barang yang dititipkan. Piliak penerima

titipan dapat membebankan biaya kepada penitip sebagai biaya penitipan.

(Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik Hal. 148-150)

2.4.3 Investasi

Akad yang sesuai dengan prinsip ini adalah mudharabah.
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Prinsip Mudharabah

Mudharabah adalah akad kerjasama usaha antara shahibul maal (pemilik dana)

dan mudharib (pengelola dana) dengan nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan di

muka.

Mudharabah terbagi menjadi dua :

a. Mudharabah Mutlaqah (investasi tidak terikat) adalah mudharabah dimana

pemilik dana memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib) dalam

pengelolaan investasinya. Investasi ini pada perbankan syariah diaplikasikan

pada tabungan dan deposito.

b. Mudharabah Muqayyadah (investasi terikat) adalah mudharabali dimana

pemilik dana memberikanbatasan kepada pengelola dana (mudharib) mengenai

tempat, cara, dan obyek investasi.

Prinsip Mudharabah ditunjukkan pada gambar berikut ini:



GAMBAR 2.4

PRINSIP MUDHARABAH

13

Mudharib
PERJANJIAN
BAGI HASIL Shahibul

NUbah

X%

KeaM!an Modal /S,^^
X. \W/yf

^^4 11 hf

maai

PROYEK/USAHA

^ ' Nisbah

PEMBAGIAN

KEUNTUNGAN

Y%
^ .

i r

MCWJAJu

(Bank Syariah : Dari Teori ke Praktik hal.97-98)

Pengembaltan
Modal Pokok

2.5 Jenis Prinsip Distribusi Bagi Hasil

Prinsip distribusi bagi hasil, terdiri dari:

2.5.1 Prinsip Bagi Hasil (Revenue Sharing)

Dengan menggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing), besaraya

pendapatan atau hasil usaha yang dibagikan merupakan pendapatan (revenue) dari

pengelolaan dana sebesar porsi dana investasi tidak terikat yang dihimpun tanpa

adanya pengurangan beban-beban yang dikeluarkan oleh bank syariah.

(Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah hal 121)
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2.5.2 Prinsip Bagi Untung (ProfitSharing)

Dalam prinsip ini, hasil usaha yang dibagikan merupakan keuntungan yang
diperoleh yaitu pendapatan pengelolaan dana mudharabah dikurangi dengan beban-
beban yang dikeluarkan sehubungan dengan pengelolaan dana mudharabah tersebut.
(Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah hal 127)

2.6 Faktor yang Mempengaruhi Perhitungan Sistem Bagi Hasil

Dalam melakukan perhitungan distribusi bagi hasil, banyak faktor yang harus
ditetapkan dalam bank syariah sebelum melakukan perhitungan bagi hasil, karena
dengan adanya perbedaan faktor tersebut akan mempunyai pengaruh terhadap
perbedaan hasil pendapatan yang akan dibagihasilkan. Faktor yang mempengaruhi
perhitungan bagi hasil, antara lain sebagai berikut :

2.6.1 Faktor Langsung

a. Investment rate (pembobotan sumber dana)

Investment rate merupakan persentase aktual dana yang dapat
diinvestasikan dari total dana. Jika bank memutuskan bahwa dana

investment rate sebesar 80 persen, hal ini berarti 20 persen dari total

dana dialokasikan untuk memenuhi likuiditas.

b. Jenis sumber dana
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Belum ada keseragaman dalam menentukan jenis siunber dana yang

dipergunakan sebagai unsur dalam perhitungan bagi hasil. Ada

beberapa cara yang diguakan oleh bank syariah, yaitu:

- Dana mudharabah muthlaqah saja

- Total sumber dana pihak ketiga (prinsip wadi'ah dan mudharabah

muthlaqah)

- Total sumber dana (prinsip wadi'ah dan mudharabah muthlaqah

serta modal)

c. Jumlah dana yang tersedia

Jumlah dana yangtersediauntukdiinvestasikan merupakan jumlah dana

dari berbagai siunber dana yang tersedia untuk diinvestasikan. Dana

tersebut dapat dihitung denganmenggunakan salah satu metode :

- rata-rata saldo minimum bulanan,

- rata-rata total saldo harian.

d. Nisbah bagi hasil (profit sharing ratio)

Nisbah adalah rasio/perbandingan pembagian keuntungan (bagi hasil)

antara shahibul maal dan mudharib.

- Salah satu ciri mudharabah adalah nisbah yang haras ditentukan

dan disetujui pada awal perjanjian.

- Nisbahantara satubankdengan banklainnya dapatberbeda.
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- Nisbah juga dapat berbeda dari waktu ke waktu dalam satu bank,

misalnya deposito satu bulan, tiga bulan, enam bulan, dan dua belas

bulan.

- Nisbah juga dapat berbeda antara satu account dan account lainnya

sesuai dengan besaraya dana dan jatuli temponya..

2.6.2 Faktor Tidak Langsung

a. Penentuan butir-butir pendapatan dan biaya mudharabah

- Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya

(profit and sharing). Pendapatan yang "dibagihasilkan" merupakan

pendapatan yang diterima dikurangi biaya-biaya.

- Jika semua biaya ditanggung bank, hal ini disebut dengan revenue
sharing.

b. Kebijakan akunting (prinsip dan metode akunting)

Bagi hasil secara tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas

yang diterapkan, terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan

dan biaya. (Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik Hal.139-140)

2.7 Tahapan Perhitungan Distribusi Bagi Hasil

Pada saat ini, belum ada keseragaman dalam melakukan perhitungan bagi hasil

antara bank syariah yang satu dengan bank syariah lainnya. Masing-masing bank



17

syariah haras membuat aturan-aturan yang jelas mengenai unsur-unsur perhitungan

bagi hasil seperti penentuan sumber dana, penentuan pendapatan yang akan

dibagiliasilkan dan sebagainya. Dalam hal cara perhitungan distribusi bagi hasil telah

ada keseragaman yaitu dengan menggunakan 'Tabel Distribusi Bagi Hasil'.

Untuk melakukan perhitungan bagi hasil dana pihak ketiga pada seluruh

nasabah dan jenis produk penghimpunan dana (fiinding) bank syariah, dilakukan

dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Membuat tabel distribusi pendapatan (bagi hasil) yang akan dibagikan kepada

pihak ketiga.

2. Tabel distribusi terdiri dari kolom-kolom yang berisikan hal-hal sebagai

berikut:

Kolom A : Rata-rata sebulan saldo harian.

A=(a1+a2+....+an/n); dimana al,a2,...,an : saldo tanggal 1

sampai dengan n bulan berjalan.

n :jumlah hari dalam bulan berjalan

Bobot rekening, besarnya menyatakan perilaku dana dapat

mengendap untuk rekening tertentu. Bobot dapat berubah,

berganhingkarakteristik produk, perilaku deposan setempat,

dan persyaratan pendapatan dana untuk suatu produk.

Saldo rata-rata tertimbang

Kolom B

Kolom C
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Merupakan perkalian antara rata-rata sebulan saldo harian

dengan bobot. C = A x B

Kolom D : Distribusi pendapatan

• Pendapatan yang akan didistribusikan merapakan

pendapatan yang berasal dari dana pihak ketiga atau

pendapatan dari hasil penyaluran pembiayaan.

• D = (rata-rata sebulan dana pihak ketiga / rata-rata

sebulan pembiayaan) x pendapatan bagi hasil dari

deposan.

• Dl,D2,...,D6 = Cl,C2,...,C6/CxD

Kolom E : Persentase dari pendapatan yang akan dibagikan kepada

deposan.

Kolom F : Nominal pendapatan yang akan diterima deposan

F = DxE

Kolom G : Persentase dari pendapatan yang merapakan keuntungan bank.

Kolom H : Nominal pendapatan yang merupakan bagian bank

H = DxG



TABEL 2.1

TABEL DISTRIBUSI BAGI HASIL PADA BANK SYARIAH
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| Jenis Rata-

rata

Sebulan

Saldo

Harian

Bobot Saldo Rata-

rata

Tertimbang

Distribusi

(D)

Distribusi

! Produk Penyimpan Dana Bank

1
i
f

t

1

Porsi

"(E)"

Pendapatan Porsi | Pendapatan
1

i
(A) (B) (CKA)*(B) (FHE)*(D) (G) j <HHG)*(t>)

i

Rekening
Giro

r j

t
| Rekening
1Tabungan
f Deposito
1 Mudharabah

|
]

I

i

! 1bulan ! i ~f ~ ~ j

j 3 bulan
!— " "" ' !~ r r— — , ,

1 i

[6 bulan f f | ! [ i i
1 12 bulan r i r 1 1

i

| GrandTotal I j ! 1 1 1 II

(Tekhnik Perhitungan BagiHasil dan Profit Margin padaBankSyariah hal.60-61)
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BAB III

T1NJAUAN OBYEK PENELITIAN

Bab ini memuat gambaran umum mengenaiUnit Usaha Syariah PT. Bank NTB.

Dimulai dari sejarah terbentuknya Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB,

perkembangan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, visi dan misi, produk-produk

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, penetapan nisbah bagi hasil, dan juga struktur

organisasi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB. Pada bab ini juga dilampirkan tabel-

tabel yang menunjukkan kinerja Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB sampai dengan

bulan Desember 2005.

3.1 Sejarah Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Unit Usaha Syariah (UUS) PT. Bank NTB adalah sebuah bank cabang syariah

dari PT. Bank NTB. PT. Bank NTB merupakan bank konvensional yang dimiliki

oleh pemerintah daerah Nusa Tenggara Barat. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

berdiri pada tanggal 17 April 2005. Pendirian kantor cabang syariah yang pertama

bertempat di Pancor, Selong, Kabupaten Lombok Timur.

Makin maraknya pertumbuhan dan perkembangan perbankan syariah di

Indonesia, menjadi latar belakang yang mendasari terbentuknya Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB. Hal itu juga didukung oleh, pertama yaitu Bank Muamalat sebagai

bank syariah pertama, yang telah membuktikan keunggulan konsepnya sejak terjadi
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krisis perbankan nasional 1997. Kedua, keinginan umat Islam untuk menerapkan

Islam dalam berbagai bidang, termasuk dalam hal keuangan (perbankan). Ketiga,

adanya pranata yang mengatur tentang penerapan dual banking system oleh bank

konvensional untuk menerapkansistem syariah.

Beberapa pranata yang menjadi pedoman Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB,

yang mengatur tentang operasional perbankan dengan sistem bagi hasil yaitu

misalnya Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia dan Undang-

UndangNo. 7 Tahun 1992 sertaperabahannya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998

yang memuat beberapa ketentuan pokok antara lain kegiatan usaha dan produk-

produk bank berdasarkan prinsip syariah, pembentukan dan tugas-tugas pokok

Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan persyaratan bagi pembukaan kantor cabang

yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional untuk melakukan kegiatan

usaha berdasarkan prinsip syariah.

Disamping hal itu, latarbelakang lain yangmendasari terbentuknya Unit Usaha

Syariah PT. Bank NTB antara lainyaitu telah beroperasinya cabang syariah di NTB

seperti Bank Muamalat, Bank Syariah Mandiri dan lainnya, yang manfaatnya telah

dirasakan oleh masyarakat sebagai pengguna jasa keuangan syariah; adanya

keinginan sebagian masyarakat NTB yang merindukan sistem perbankan non ribawi;

adanya prinsip, sistem dan produk yang aplikatif dengan kebutuhan masyarakat;

pemain pasar perbankan syariah yang masih sedikit; potensi pengembangan usaha
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syariah di Propinsi NTB memiliki potensi yang baik; serta adanya dukungan kuat

dari pemegang saham.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka PT. Bank NTB yang dipercaya

sebagai tempat penyimpanan dana zakat profesi yang dihimpun oleh Pemerintah

Daerah Kabupaten Lombok Timur, mendirikan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

berdasarkan pada SK Direksi No : KD.00.06/00/95/004/2004 tanggal 28 Januari

2004 Tentang Pembentukan Komite Kerja Pendirian Unit Usaha Syariah dan Kantor

Cabang Syariah, dan berdasarkan keputusan RUPS tanggal 26 Juni 2002 (7) Tentang

Pendirian Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, serta berdasarkan keputusan RUPS

tanggal 26 April 2003 (5) Tentang Melanjutkan Proses Pembukaan Unit Bank

Syariah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh PT. Bank NTB bekerjasama dengan

Universitas Mataram, juga membuktikan bahwa potensi, preferensi dan sikap

masyarakat sangat mendukung untuk mendirikan Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTB, dan berdasarkan hasil pemetaan yang didasarkan pada skor gabungan masing-

masing kabupaten, maka pendirian kantor cabang syariah pertama ditempatkan di

Kabupeten Lombok Timur.

3.2 Perkembangan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB menunjukkan perkembangan yang cukup

berarti. Hal ini dapat dilihat dari telah beroperasinya cabang Unit Usaha Syariah di

Mataram, dan juga dapat dilihat dari evaluasi program kerja Unit Usaha Syariah PT.
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Bank NTB sampai dengan akhir Desember 2005 yang dimuat dalam Rencana Kerja

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB tahun 2006.

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB mulai beroperasi dengan modal kerja awal

sebesar Rp. 2 Milyar. Pada perkembangannya dari bulan April 2005 sampai dengan

Desember 2005 terjadi peningkatan dan juga penurunan dari proyeksi yang

diharapkan. Hasil-hasil operasional mengalami pertumbuhan yang cukup memadai,

tetapi dilihat dari posisi laba rugi, Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB mengalami

keragian yang cukup berarti.

Hasil kerja Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB belum dimuat dalam laporan

keuangan yang lengkap. Keseluruhan laporan mengenai keuangan dimuat dalam

lampiran-lampiran Rencana Kerja Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB. Evalimsi

kegiatan operasional Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB sejak bulan April 2005

sampai dengan Desember 2005 dapat dilihat padatabel berikut ini:
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3.3 Visi dan Misi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB memilikivisi dan misi sebagai berikut:

1. Visi

Memenuhi kebutuhan masyarakat akan produk-produk dan jasa perbankan

serta keuangan lainnya, terutama pembiayaan pembangunan secara makro,

pemberdayaan ekonomi daerah serta menjadikan PT. Bank NTB sebagai

banknya masyarakat NTB.

2. Misi

a. Mendorong pertumbuhan perekonomian dan pemerataan pembangunan

daerah disegala bidang yang halal dan tayib.

b. Sebagai salah satu sumber pendapatan asli daerah dalam rangka

meningkatkan taraf hidup rakyat, sebagai perwujudan Rahmatan bil

Alamin.

c. Turut berupaya mewujudkan manajemen pendayagunaan Zakat, Intaq

dan Shadaqah yang lebih efektif sebagai cerminan kewajiban terhadap

sesama.

3.4 Produk - produk Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Produk-produk yang terdapat pada Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB adalah

sebagai berikut:
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3.4.1 Penghimpunan Dana

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB menyediakan produk penghimpunan dana

yang terdiri dari :

a. Prinsip Wadi 'ah

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB menerapkannya pada rekening giro dan

tabimgan. Dengan demikian, terdapat dua jenis penghimpunan dana

berdasarkan prinsip wadi 'ah yaitu giro wadi 'ah dan tabungan wadi 'ah.

• Prinsip wadi 'ah yang diterapkan adalah wadi 'ah yad dhamanah. Pada

prinsip ini, pihak bank dapat memanfaatkan dan menyalurkan dana

yang disimpan serta menjamin bahwa dana tersebut dapat ditarik setiap

saat oleh pemilik dana.

Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi hak milik atau

ditanggung oleh pihak bank, sedangkan pemilik dana tidak memperoleh

imbalan atau menanggung kerugian. Manfaat yang diperoleh pemilik

dana adalah jaminan keamanan terhadap simpanannya serta fasilitas-

fasilitas giro dan tabungan lain yang diperolehnya. Bank dapat

memberikan bonus kepada pemilik dana, tetapi tidak boleh

diperjanjikan dimuka.

• Terhadap pembukaan rekening ini, bank dapat mengenakan biaya

administrasi.
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b. Prinsip Mudharabah

Secara garis besar, prinsip mudharabah pada Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTBdibagi menjadi dua,yaitu :

• Mudharabah Muthlaqah

Prinsip ini diterapkan untuk pembukaan rekening tabimgan dan

deposito yaitu tabungan mudharabah dan deposito mudharabah.

Berdasarkan prinsip ini, tidak ada pembatasan bagi bank dalam

menggunakan dana yang dihimpun.

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB wajib memberitahukan kepada

pemilik dana mengenai nisbah, tata cara pemberian keuntungan,

perhitungan pembagian keuntungan dan resiko yang akan timbul

dari penyimpanan dana. Apabila telah tercapai kesepakatan, hal

tersebut harus dicantumkan dalam akad.

Untuk tabimgan mudharabah, Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTB memberikan buku tabungan sebagai bukti penyimpanan

dana. Untuk deposito mudharabah, diberikan sertifikat atau tanda

penyimpanan (bilyet) deposito.

Tabungan mudharabah dapat diambil kapan saja oleh penabung

sesuai dengan perjanjian yang telah disepakati, tetapi tidak boleh

mengalami saldo negatif (overdraft). Deposito mudharabah hanya

dapat dicairkan sesuai dengan jangka waktu yang disepakati.
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Deposito yang diperpanjang setelah jatuh tempo akan

diperlakukan sama seperti deposito baru, tetapi jika pada akad

sudah dicantumkan perpanjangan maka tidak perlu untuk

membuat akad yang baru.

Mudharabah Muqayadah

Merupakan simpanan khusus dimana pemilik dana menetapkan syarat-

syarat tertentu yang harus diikuti oleh pihak Unit Usaha Syariali PT.

Bank NTB. Karakteristik prinsip ini adalah :

Pemilik dana menetapkan syarat penyaluran dana. Untuk itu, Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB wajib membuat akad yang

mengatur persyaratan penyaluran danasimpanan khusus.

Sebagai tanda bukti simpanan, Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

menerbitkan bukti simpanan khusus. Bank wajib memisahkan

dana dari rekening simpanan khusus dengan dana dari rekening

lainnya. Simpanan khusus dicatat pada pos tersendiri dalam

rekening administratif.

Dana simpanan khusus harus disalurkan secara langsung kepada

pihak yang diamanatkan oleh pemilik dana.
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3.4.2 Penyaluran Dana

Penyaluran dana atau pembiayaan yang dilakukan oleh Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB terbagi dalam tiga kategori, yaitu :

a. Transaksi pembiayaan dengan prinsip jualbeli

Prinsip jual beli dilakukan sehubungan dengan adanya perpindahan

kepemilikan barang atau benda. Tingkat keuntungan bank ditentukan dimuka

dan menjadi bagian atas barang yang dijual. Transksi jual beli ini

dilaksanakan Unit Usalia Syariah PT. Bank NTB dalam bentuk :

• Pembiayaan murabahah

Diterapkan pada pembiayaan pengadaan barang investasi. Bank bertindak

sebagai penjual, sedangkan nasabah sebagai pembeli. Dalam transaksi,

piliak bank menyebutkan jumlah keuntungannya. Harga jual adalah harga

beli bank dari pemasok ditambah keuntungan (margin). Kesepakatan

harga jual dicantumkan dalam akad jual beli dan tidak dapat berubah

menjadi lebih mahal selama berlakunya akad.

• Pembiayaan salam

Transaksi jual beli dimana barang yang diperjualbelikan belum ada,

barang diseralikan secara tangguh, sedangkan pembayaran dilakukan

secara tunai. Diaplikasikan pada pembiayaan berjangka pendek untuk

produksi agribisnis atau industri sejenis lainnya.
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• Pembiayaan istishna'

Seperti pada produk salam, tetapi pembayaran dalam istishna' dapat

dilakukan oleh bank dalam beberapa kali pembayaran. Diaplikasikan

pada pembiayaan manufaktur, industri kecil dan menengah serta

kontruksi.

b. Transaksi pembiayaan dengan prinsip sewa

Merupakan akad sewa menyewa antar bank dan nasabah dimana nasabah

diberi kesempatan untuk membeli obyek sewa pada akhir akad (finance

lease). Harga sewa dan harga beli ditetapkan bersama di awal perjanjian.

Obyek sewa harus bermanfaat dan dibenarkan oleh syariali dan nilai dari

manfaat dapat diperhitungkan atau diukur. Obyek sewa pada umumnya

meliputi property, peralatan, alat-alat transportasi, dan alat-alat berat.

c. Transaksi pembiayaan dengan prinsip bagi hasil (syirkah)

Produk pembiayaan yang berlandaskan pada prinsip bagi hasil yang

diaplikasikan padaUnit Usaha Syariah PT. Bank NTB adalah :

• Musyarakah

Diaplikasikan pada pembiayaan proyek dimana bank dan nasabah

menyediakan dana secara bersama-sama untuk membiayai proyek

tersebut. Modal yang disetor dapat berupa uang, barang perdagangan dan
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jenis lainya yang dapat dinilai dengan uang. Setiap pemilik modal berhak

dalam menentukan kebijakan usaha yang dijalankan oleh pelaksana

proyek. Pemilik modal yang dipercaya untuk menjalankan proyek tidak

boleh melakukan rindakan-tindakan seperti menggabungkan dana proyek

dengan harta mihk pribadi, menjalankan proyek dengan pihak lain tanpa

izin dari pemilik modal lainnya, ataupun memberi pinjaman kepada pihak

lain. Setiap pemilik modal dapat mengalihkan penyertaannya atau

digantikan oleh pihak lain. Pemilik modal dianggap mengakhiri

kerjasama apabila menarik diri dari perjanjian, meninggal dunia atau

menjadi tidak cakap hukum. Dalam hal pemilik modal sepakat untuk

menunjuk piliak ketiga sebagai pengelola proyek, maka ada dua

perjanjian yang berlaku, yaitu pertama, perjanjian musyarakah antar

pemilik modal. Kedua, perjanjian antara pemilik modal dengan pengelola

proyek. Biaya yang timbul dan jangka waktu pelaksanaan proyek harus

diketahui bersama. Keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan,

sedangkan kerugian dibagi sesuai dengan kontribusi modal. Jika teriadi

perubahan kontribusi modal maka pembagian keuntungan berubah sesuai

dengan kesepakatan. Proyek yang akan dijalankan disebutkan didalam

akad. Setelah proyek selesai, nasabah mengembalikan dana bersama bagi

hasil yang telah disepakati untuk bank.
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Mudharabah Mutlaqah

Modal diserahkan kepada nasabah berupa uang tunai dan jika modal

diseralikan secara bertahap harus jelas tahapannya sesuai dengan

kesepakatan bersama. Hasil dari pengelolaan modal pembiayaan dihirung

dengan cara menghitung dari pendapatan proyek (revenue sharing), atau

dengan menghitung dari keuntungan proyek (profit sharing). Hasil dibagi

sesuai dengan persetujuan dalam akad dan dalam waktu yang telah

disepakati. Bank selaku pemilik modal menanggung seluruh kerugian,

kecuali akibat kelalaian dan penyimpangan nasabah, seperti

penyelewengan, kecurangan dan penyalahgunaan dana. Bank berhak

imtuk melakukan pengawasan terhadap pekerjaan nasabah, namun tidak

berhak untuk mencampuri pekerjaan nasabah. Jika nasabah tidak

menepati perjanjian, seperti tidak membayar kewajiban atau menunda

pembayaran kewajiban, maka bank dapat mengenakan sanksi

administrasi.

Mudharabah Muqayyadah

Pada dasamya, mudharabah muqayyadah sama dengan mudharabah

muthlaqah. Perbedannya adalah penyediaan modal hanya untuk kegiatan

tertentu dan dengan syarat yang sepenuhnya ditentukan oleh bank.
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3.4.3 Jasa

Jasa Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB terdiri dari :

a. Qardh

Aplikasi qardh dilakukan dalam empat hal, yaitu :

• Sebagai jasa atas suatu produk pembiayaan seperti mudharabah, dimana

nasabah diberikan suatu plafond pembiayaan dan sudah

menggunakannya, membutuhkan dana cepat untuk menutupi suatu

pembayaran dan akan dikembalikan secepatnya sebesar dana yang

dipinjam dari qardh ini.

• Sebagai produk untuk nasabah funding yang memerlukan dana cepat,

sedangkan nasabah tidak dapat menarik dananya karena tersiinpan dalam

simpanan yang tidak dapat segera dicairkan, misalnya deposito.

• Sebagai compensating balance dan dana talangan antar bank syariah.

• Sebagai produk untuk sosial seperti usaha kecil/mikro.

Sifht qardh tidak mendapat keuntungan. Sumber dananya berasal dari alokasi

modal bank dan dana pihak ketiga yang besaraya ditetapkan oleh Direksi dan

ditaporkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Bank dapat

meminta jaminan atas pemberian pinjaman, sementara nasabali wajib

mengembalikan dana pinjaman walaupun mengalami kerugian dalam

pengelolaan usalia. Bank akan mengenakan sanksi kepada nasabah yang

menggunakan dana qardh tidak sesuai dengan akad.
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b. Hiwalah (Anjak Piutang)

Bertujuan untuk membantu supplier mendapatkan modal tunai agar dapat

melanjutkan produksinya. Bank mendapatkan imbalan (fee) atas jasa

pemindahan utang. Besarnya imbalan ditentukan berdasarkan kesepakatan

dan sesuai dengan nilai usaha atau hasil yang diperoleh. Untuk

mengantisipasi resiko kerugian, bank dapat melakukan penelitian atas

kemampuan pihak yang berhutang dan kebenaran transaksi yang telah

dilakukan.

c. Wakalah (Arranger, Agency)

Diaplikasikan jika nasabah memberikan kuasa kepada bank untuk mewakili

dirinya melakukan pekerjaan atau jasa tertentu, seperti pembukaan Letter of

Credit(JJC), inkasso dan transfer uang. Bank dan nasabah harus cakap

hukum. Kelalaian dalam menjalankan kuasa menjadi tanggung jawab bank,

kecuali kelalaian dalamforce majeure menjadi tanggung jawab nasabah. Jika

bank yang ditunjuk lebih dari satu, maka masing-masing bank tidak boleh

bertindak secara individual tanpa musyawarah dengan bank yang lain,

kecuali dengan izin nasabah. Tugas, wewenang dan tanggung jawab bank

harus jelas sesuai dengan kehendak nasabah. Tugas yang dilakukan harus

mengatasnamakan nasabah. Atas pelaksanaan tugas, bank mendapat imbalan
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(fee) berdasarkan kesepakatan. Pemberian kuasa berakhir setelah tugas

dilaksanakan dan disetujui bersama antara nasabah dengan bank.

d. Kafalah (Garansi Bank)

Kafalah diberikan dengan tujuan untuk menjamin pembayaran suatu

kewajiban pembayaran. Bank dapat mempersyaratkan nasabah untuk

menempatkan sejumlah dana untuk fasilitas ini, dan bank menerima dana

tersebut dengan prinsip wadi'ah. Bank mendapatkan imbalan atas jasa yang

diberikan.

3.5 Standar Perhitungan Bagi Hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Untukmenghitungbagi hasil, Unit UsaliaSyariah PT. Bank NTB menggunakan

tabel distribusi pendapatan (revenue distribution), sebagai berikut:
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| - libutan f f
j GrandTotal j "" j !

Keterangan tabel:

• Kolom A (Rata-rata Sebulan Saldo Harian)

Sumbernya dari saldo akhir sebulan saldo harian yang bersangkutan.

• Kolom B (Pendapatan)

Pendapatan yang akan didistribusikan merupakan pendapatan atas penyaluran

yang siunber dananya dari dana mudharabah. Pendapatan tersebut adalah

pendapatan margin murabahah, bagi hasil mudharabah, bagi hasil

musyarakah dan sebagainya. Alokasi pendapatan yang diberikan kepada

kelompok investasi dalam satuan mata uang.
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• Kolom C (Nisbah Shahibul Maal)

Angka nisbah untuk shahibul maal sesuai dengan yang telah disepakati.

• Kolom D (Pendapatan Shahibul Maal)

Adalah porsi pendapatan dalam satuan mata uang yang diberikan kepada

sekelompok shahibul maal sesuai dengan nisbahnya.

Perhitungannya adalah D = B x C

• Kolom E (Nisbah Mudharib)

Angaka nisbah untuk mudharib sesuai dengan yang telah disepakati.

• KolomF (Pendapatan Mudharib)

Adalah porsi pendapatan dalam satuan mata uang yang diberikan kepada

sekelompok mudharib (sesuai nisbahnya).

Perhitungannya adalah F = BxE

3.6 Nisbah Bagi Hasil Penghimpunan Dana

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi PT. Bank Pembangunan Daerah Nusa

Tenggara Barat Nomor : SK/00.19/95/0040/2005 tentang Penetapan Nisbah Bagi

Hasil Penghimpunan Dana, menentukan nisbah bagi hasil untuk produk tabungan,

deposito, dandanapenempatan antar kantor seperti tabel berikut ini:



TABEL 3.9

PENETAPAN NISBAH BAGI HASIL PENGHIMPUNAN DANA

{"No Produk | Nisbah Nasabah
l

Nisbah Bank

| 1 Tabungan Mudharabah i 32% 68%

! 2
|

Deposito 1 bulan 37% 63%

""3 ' " Deposito 3 bulan 39% 61%

4 Deposito 6 bulan 42% 58 %

5 Deposito 12 bulan 46% 54%

r 6 f Antar kantor 55% 45%
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Di dalam Surat Keputusan tersebut juga ditetaapkan baliwa distribusi bagi hasil

yang akan dilakukan berdasarkan prinsip "Revenue Sharing".

3.7 Struktur Organisasi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Struktur organisasi kantor cabang syariah Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB,

dipimpin seorang pemimpin cabang yang membawahi hirarki sebagai berikut:

1. Wakil pemimpin cabang yang membawahi penyelia

a. Penyelia pemasaran dana danjasa

b. Penyelia pembiayaan

c. Penyelia pelayanan nasabah

d. Penyelia administrasi keuangan



e. Penyelia administrasi dan SDM

f. Penyelia penyelamatan pembiayaan

g. Kantor kas

2. Kantor cabang pembantu syariah

Berikut ini merupakan stniktur organisasi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB
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BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab dua dan tiga, telah dijelaskan mengenai landasan teori dan gambaran

umum dari Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB. Dalam bab ini, akan dilakukan

analisis sistem bagi hasil yang telah dilakukan oleh Unit Usalia Syariah PT. Bank

NTB. Dari analisis akan diketahui tekhnik perhitungan bagi hasil yang dilakukan

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB serta mengetahui kelebihan dan kekiffangan dari

penerapan metode analisis yang dilakukan.

4.1 Data-data Perhitungan Distribusi Bagi Hasil

Perhitungan distribusi bagi hasil dilakukan setiap bulannya. Sebagai contoh,

untuk melakukan analisis perhitungan distribusi bagi hasil dilakukan untuk bulan

Juni dan Juli tahun 2005.

Dari catatan akuntansi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB yang berhubungan

dengan perhitungan distribusi bagi hasil, diperoleh data-data sebagai berikut:

1. Data pendapatan dan saldo harian dana pihak ketiga pada bulan Juni dan Juli

2005, dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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2. Nisbah yang berlaku antara nasabah sebagai shahibul maal dengan Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB sebagai mudharib, adalah :

TABEL 4.3

NISBAH

pro Produk Nisbah Nasabah Nisbah Bank

1
i

(Shahibul Maal) (Mudharib)

\"T" Giro Wadi'ah 0% 100%

|'"2 Tabungan Wadi'ah 6%"" T66%"

i 3 Tabungan Mudharabah 32% 68%

4 Deposito:
r - — ~

1 bulan 37% 63%

3 bulan 39% 61%

12 bulan 46% 54%

4.2 Analisis Perhitungan Distribusi Bagi Hasii

Untuk mengetahui perhitungan distribusi bagi hasil pada Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB, akan dilakukan dengan membuat "Tabel Distribusi Bagi Hasil" yang

akan dibagikan kepada pihak ketiga. Pada tabel dibawah ini merupakan "Tabel

Perhitungan Distribusi Bagi Hasil" Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB bulan Juni

dan Juli 2005, yang akan dianalisis, sebagaiberikut:
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4.2.1 Jenis Sumber Dana

Penentuan jenis sumber dana merupakan unsur yang penting, karena jumlah

sumber dana akan mempunyai dampak terhadap penyaluran dana dan pendapatan
yang akan dibagihasilkan.

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB menetapkan sumber dananya berasal dari

semua sumber dana dari pihak ketiga, yang meliputi sumber dana dengan prinsip

wadi'ah dan dengan prinsip mudharabah muthlaqah (investasi tidak terikat). Dana

pihak ketiga yang dihimpun oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB setiap bulannya

terdiri dari giro wadi'ah, tabungan wadi'ah, tabungan mudharabah dan deposito

mudharabah. Deposito mudharabah yang diperhitungkan dalam bagi hasil adalah

deposito satu bulan, deposito tiga bulan dan deposito dim belas bulan. Untuk

melakukan perhitungan distribusi bagi hasil, masing-masing dana pihak ketiga akan

dikelompokkan sesuai dengan jenisnya. Perlu diingat, walaupun prinsip wadi'ah

dipergunakan sebagai sumber dana, tetapi porsi pendapatan atau hasil usaha yang

diperoleh dari dana prinsip wadi 'ah tersebut sepenuhnya menjadi milik bank syariah,
dalam hal ini menjadi milik Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB.

4.2.2 Perhitungan Saldo Rata-Rata

"Saldo rata-rata merupakan jumlah saldo yang diperoleh dalam hari kerja untuk

masing-masing dana pihak ketiga dibagi dengan jumlah hari kerja."
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Perhitungan saldo rata-rata dilakukan setiap bulan. Untuk lebih jelasnya, lihat

'Tabel 4.1 : Tabel Data Pendapatan dan Saldo Harian Dana Pihak Ketiga". Dengan

melihat tabel tersebut, saldo rata-rata bulan Juni dan Juli 2005 dapat diperoleh
dengan cara, sebagai berikut:

Bulan Juni 200S

Giro Wadi'ah

Tabungan Wadi'ah

Tabungan Mudharabah

DepositoMudharabahrTbufiiT"

Deposito Mudharabah 3ibidan

DepositoMudharaJah lYbuhn

TABEL 4.6

SALDO RATA-RATA

JUNI 2005

Jumlah Hari j Jumlah Pendapatan Saldo Rata-rata

30 RP- 9.448.441.170 ! Rp. Tl4.948.639
Rp. 9.865150^860 f Rp328T83&362

I Rp 38.721.965.940 f Rp. 1.290.732198~
Rp. 4.830.000.000 TRp 161.000.006"
Rp TI9467666 [ Rp7 moooow
Rp. 900.000.000 j Rp. ~30.000.060~

Jumlahhari kerja bulanJuni 2005 : 30 hari

• Giro Wadi'ah

Jumlah pendapatan : Rp. 9.448.441.170

Sehingga, saldo rata-rata yang diperoleh

Rp. 9.448.441.170/30 = Rp.314.948.039



1 Tabimgan Wadi 'ah

Jumlah pendapatan : Rp. 9.865.150.860

Saldo rata-rata yangdiperoleh :

Rp. 9.865.150.860/30- Rp. 328.838.362

Tabimgan Mudharabah

Jumlah pendapatan : Rp. 38.721.965.940

Saldo rata-rata yangdiperoleh :

Rp. 38.721.965.940/30 = Rp. 1.290.732.198

Deposito Mudharabah 1 bulan

Jumlah pendapatan : Rp. 4.830.000.000

Saldorata-ratayangdiperoleh :

Rp.4.830.000/30 =Rp.161.000.000

Deposito Mudharabah 3 bulan

Jumlahpendapatan : Rp. 11.940.000

Saldorata-ratayangdiperoleh :

Rp. 11.940.000/30 = Rp.398.000.000

Deposito Mudharabah 12 bulan
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JumJah pendapatan : Rp. 900.000.000

Saldo rata-rata yang diperoleh :

Rp. 900.000.000/30 = Rp.30.000.000

Bulan Juii 2005

TABEL 4.7

SALDO RATA-RATA

JULI 2005

Jumlah

Hari
Jumlah Pendapatan Sado Rata-rata

Giro Wadi'ah

Tabungan Wadi'ah

Tabungan Mudharabah

Deposito Mudharabah 1 bukn

Deposito Mudharabah 3 bulan

31 Rp 11003.983.420 j Rp ^54967207
Rp. 5.14477787569 ("rJT" \6^960.599
%]5Mm310^ [Rp 1-7747379:881
Rp. 27.160.000.000~ [R^YiK\29m2T

j Deposito Mudharabah 12 bulan
Rp. 43.960.000.000 | Rp. 1.418.064.516
Rp. 3.100.000.000 j Rp. 100.000.000

Jumlah hari kerja bulanJuli 2005 : 31 hari

• Giro Wadi 'ah

Jumlali pendapatan :Rp. 11.003.983.420

Sehingga, saldo rata-rata yang diperoleh :

Rp. 11.003.983.420/31 =Rp.354.967.207

• Tabungan Wadi 'ah
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Jumlah pendapatan : Rp. 5.144.778.569

Saldo rata-rata yangdiperoleh :

Rp. 5.144.778.569/31 =Rp. 165.960.599

• Tabungan Mudharabah

Jumlah pendapatan :Rp. 55.005.776.310

Saldo rata-rata yang diperoleh :

Rp. 55.005.776.310/31 = Rp. 1.774.379.881

• Deposito Mudharabah 1 bulan

Jumlah pendapatan : Rp. 27.160.000.000

Saldo rata-rata yang diperoleh :

Rp. 27.160.000.000/31 =Rp. 876.129.032

• Deposito Mudharabah 3 bulan

Jumlah pendapatan : Rp. 43.960.000.000

Saldo rata-rata yangdiperoleh :

Rp. 43.960.000.000/31 -Rp. 1.418.064.516

• Deposito Mudharabah 12 bulan

Jumlah pendapatan : Rp. 3.100.000.000
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Saldorata-ratayangdiperoleh :

Rp. 3.100.000.000/31 =Rp.100.000.000

4.2.3 Perhitungan Pendapatan

"Pendapatan merupakan perhitungan dari pendapatan margin Murabahah (+)

pendapatan dari biaya administrasi (-) pendapatan akhir sebelumnya (+) pendapatan
bagi hasil penempatan antar bank."

Pendapatan bank diakui pada saat bagi hasil diterima (cash based), bukan bunga

yang masih akan diterima (accrual based).

Dari data yang ada, diperoleh pendapatan atas pembiayaan pada bulan Juni

2005 yaitu sebesar Rp. 71.565.052, sedangkan pendapatan untuk bulan Juli 2005

yaitu sebesar Rp. 85.957.252

4.2.4 Perhitungan Proporsi

Untuk dapat mengetahui proporsi masing-masing dari dana pihak ketiga,
dihitung dengan cara sebagai berikut:

"Jumlah saldo rata-rata masing-masing dana pihak ketiga dibagi dengan total jumlah
saldo rata-rata dikalikan dengan seratus persen."



Bulan Juni 2005

TABEL 4.8

PROPORSI

JUNI 2005
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r •
i
i

i
!

Jumlah Saldo

Rata-rata

Total Jumlah

Saldo Rata-rata

Proporsi
(%)

\ Giro Wadi ah
j Tabungan Wadi 'ah

Rp. 314.948.039

Rp. 328.838.362 i
i

Rp. 2.523.518.598 I
1

i

i
!
1

12,48

13,03

1 Tabungan Mudharabah Rp. 1.290.732.198

Rp. 161.000.000

51,15

\ Deposito 1 bulan 6,38

15,77| Deposito 3 bulan Rp. 398.000.000

j Deposito 12 bulan Rp. 30.000.000 1,19

Proporsi untuk jenis dana :

• Giro Wadi 'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 314.948.039

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Sehingga, proporsi giro wadi 'ah sebesar:

Rp. 314.948.039 /Rp. 2.523.518.598 x 100 %= 12,48 %

Tabungan Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 328.838.362

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Sehingga, proporsi tabungan wadi'ah sebesar:



Rp. 328.838.362 /Rp. 2.523.518.598 x 100 % = 13,03 %

Tabungan Mudharabah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 1.290.732.198

Total jmnlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Sehingga, proporsi tabungan mudharabah sebesar:

Rp. 1.290.732.198 / Rp. 2.523.518.598 x 100 % = 51,15 %

Deposito Mudharabah 1 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 161.000.000

Total jumlali saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Sehingga, proporsi deposito mudharabah 1 bulan sebesar:

Rp. 161.000.000/Rp. 2.523.518.598 x 100 % = 6,38 %

Deposito Mudharabah 3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 398.000.000

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Sehingga, proporsi deposito mudharabah 3 bulan sebesar:

Rp. 398.000.000 /Rp. 2.523.518.598 x 100 %= 15,77 %

Deposito Mudharabah 12 Bulan
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Jumlah saldo rata-rata : Rp. 30.000.000

Totaljumlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Sehingga,proporsideposito mudharabah 12 bulan sebesar:

Rp. 30.000.000/Rp. 2.523.518.598 x 100%= 1,19 %

Bulan Juli 2005

TABEL 4.9

PROPORSI

JULI 2005
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1
f
i

I
i

j Jumlah Saldo
j Rata-rata

Total Jumlah

Saldo Rata-rata
Proporsi

(%)

j Giro Wadi'ah ) Rp. 354.967.207

Rp. 4.689.501.236

7,57
\ Tabungan Wadi 'ah
\ Tabungan Mudharabah

J Deposito 1 bulan

! Rp. 165.960.599
! Rp. 1.774.379.881

jRp. 8767i29.03_'"

3,54

37784
18,68

I Deposito 3 bulan | Rp. 1.418.064.516

f Rp. ioo.o66.ooo
30,24

j Deposito 12 bulan 2,13

Proporsi untuk jenis dana :

• Giro Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 354.967.207

Total jumlah saldorata-rata : Rp. 4.689.501.236

Sehingga, proporsi giro wadi 'ah sebesar:

Rp. 354.967.207/Rp. 4.689.501.236 x 100% = 7,57 %



Tabungan Wadi 'ah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 165.960.599

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 4.689.501.236

Sehingga, proporsi tabungan wadi'ah sebesar :

Rp. 165.960.599 /Rp. 4.689.501.236 x 100 % = 3,54 %

Tabungan Mudharabah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 1.774.379.881

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Sehingga, proporsi tabungan mudharabah sebesar :

Rp. 1.774.379.881 /Rp. 4.689.501.236 x 100 % = 37,84 %

Deposito Mudharabah 1 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 876.129.032

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Sehingga, proporsi deposito mudharabah 1 bulan sebesar :

Rp. 876.129.032 /Rp. 4.689.501.236 x 100 %= 18,68 %

Deposito Mudharabah 3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 1.418.064.516

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 4.689.501.236
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Sehingga, proporsi deposito mudharabah 3 bulan sebesar:

Rp. 1.418.064.516/Rp. 4.689.501.236 x 100%= 30,24 %

• Deposito Mudharabah 12 Bulan

Jumlah saldo rata-rata :Rp. 100.000.000

Totaljumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Sehingga, proporsi deposito mudharabah 12 bulan sebesar :

Rp. 100.000.000/Rp. 4.689.501.236 x 100 % = 2,13 %

4.2.5 Perhitungan Hasil Pendapatan untukNasabah (Shahibul Maal)

Untuk menentukan porsi hasil pendapatan untuk nasabah, diliitimg dengan cara

sebagai berikut:

"Hasil pendapatan untuk nasabah diperoleh dari saldo rata-rata masing-masing dana

pihak ketiga dibagi dengan total jumlah saldo rata-rata seluruh dana pihak ketiga

dikalikan denganjumlah pendapatan dannisbah untuk nasabah."



Bulan Juni 2005

TABEL 4.10

HASIL PENDAPATAN UNTUK NASABAH

JUNI 2005
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i Jumlah Saldo Total Jumlah Saldo Jumlah Nisbah I Hasil Pendapatan
i
i

1

Rata-rata Rata-rata Pendapatan Nasabah

(%)
!
i

j Giro Wadi'ah r Rp. 314.948.039
. _ _

_

t - • • • • - - -

j Tabungan
| Wadi'ah

Rp. 328.838.362 ;
!

j

PTabungan
| Mudharabah

Rp. 1.290.732.198 32 pRp. 11.713.336,06

1

Deposito
Mudharabah

Rp 161 obaooo
Rp. 2.523.518.598 Rp. 71.565.052

37"'"
1

1 bulan i !
i i

j Deposito
j Mudharabah

Rp. 398.000.000 39 jrRp. 4.401.920,15 \
i j

i 3 bulan i j
Deposito
Mudharabah

Rp. 30.000.000 46
^_ __ j

! 1
12 bulan

I
i !

Hasil pendapatan untuk nasabah :

• Giro Wadi 'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 314.948.039

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan bulan Juni 2005 : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah : 0 %

Jadi, hasil pendapatannasabah untuk giro wadi 'ah adalah :

Rp. 314.948.039 /Rp. 2.523.518.598 x Rp. 71.565.052 x 0 % = •



Tabungan Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 328.838.362

Totaljumlah saldorata-rata: Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah : 0 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk tabimgan wadi 'ah adalali:

Rp. 328.838.362 /Rp. 2.523.518.598 x Rp. 71.565.052 x 0 % =- -

Tabungan Mudharabah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 1.290.732.198

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah : 32 %

Jadi,hasil pendapatan nasabah untuk tabungan mudharabah adalah

Rp. 1.290.732.198/Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x32 % =

Rp. 11.713.336,06

Deposito Mudharabah 1 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 161.000.000

Totaljumlah saldorata-rata: Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052
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Nisbah nasabah : 37 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 1bulan adalah

Rp. 161.000.000/ Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x37 %=

Rp. 1.689.359,51

Deposito Mudharabah 3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 398.000.000

Total jumlah saldorata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah: 39 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 3 bulan adalah :

Rp. 398.000.000 / Rp. 2.523.518.598 x Rp. 71.565.052 x 39 % =

Rp. 4.401.920,15

Deposito Mudharabah 12 Bulan

Jumlah saldorata-rata : Rp. 30.000.000

Total jumlah saldorata-rata: Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah : 46 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 12 bulan adalah :

Rp.30.000.000/Rp.2.523.518.598 xRp.71.565.052 x 46 %=Rp.391.357,42
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Bulan Juli 2005

TABEL 4.11

HASIL PENDAPATAN UNTUK NASABAH

JULI 2005

Jumlah Saldo

Rata-rata

Giro Wadi'ah ~\~ Rp. 354.967.207
I Tabungan
1 Wadi'ah

r Tabungan
i Mudharabah

I Deposito
Mudharabah I

I 1bulan 1
[D^sito r"~ Rp7 l74f8.064.516~
j Mudharabah
i 3 bulan

Rp. 165.960.599

Rp. 1.774.379.881

Rp. 876.129.032

Deposito Rp. 100.000.000
Mudharabah !
12 bulan I

Total Jumlah Saldo
Rata-rata

Rp.4.689.501.236

. __

Jumlah 1
Pendapatan j

Nisbah

Nasabah

(%)

0

| Hasil Pendapatan

1
. (

i

j

]

i

i
0

32 i Rp. 10.407.644,54

Rp. 85.957.252 37 j Rp. 5.941.904,45
j

i

39 j Rp. 10.137.163,83
1

46 1 Rp. 843.167,19
i
i

Hasil pendapatan untuk nasabah:

• Giro Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 354.967.207

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah nasabah : 0 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk giro wadi 'ah adalah :

Rp. 354.967.207 /Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x0%=



Tabungan Wadi 'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 165.960.599

Total jumlali saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah nasabah: 0 %

Jadi, hasil pendapatan nasabahuntuk tabimgan wadi 'ah adalah :

Rp. 165.960.599 / Rp. 4.689.501.236 x Rp. 85.957.252 x 0 % = -

Tabungan Mudharabah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 1.774.379.881

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlalipendapatan bulanJuli 2005 : Rp. 85.957.252

Nisbah nasabah : 32 %

Jadi, hasil pendapatannasabahuntuk tabungan mudharabah adalah

Rp. 1.774.379.881 /Rp. 4.689.501.236 x Rp. 85.957.252x 32 % =

Rp. 10.407.644,54

Deposito Mudharabah 1 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 876.129.032

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlahpendapatan bulanJuli 2005 :Rp. 85.957.252
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Nisbah nasabah : 37 %

Jadi,hasil pendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 1 bulan adalah :

Rp. 876.129.032 /Rp. 4.689.501.236 x Rp. 85.957.252 x 37 % =

Rp. 5.941.904,45

Deposito Mudharabah 3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 1.418.064.516

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 4.689.501.236

Jumlali pendapatan bulan Juli 2005 : Rp. 85.957.252

Nisbah nasabah. 39 %

Jadi, hasilpendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 3 bulanadalah :

Rp. 1.418.064.516/Rp. 4.689.501.236 x Rp. 85.957.252x 39 % =

Rp. 10.137.163,83

Deposito Mudharabah 12 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 100.000.000

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 : Rp. 85.957.252

Nisbah nasabah : 46 %

Jadi, hasil pendapatan nasabah untuk deposito mudharabah 12 bulanadalah :

Rp.l00.000.000/Rp.4.689.501.236 xRp.85.957.252x46 % = Rp. 843.167,19
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2.4.6 Perhitungan Hasil Pendapatan untuk Bank (Mudharib)

Hasil pendapatan untuk bank diperoleh dengan cara, sebagai berikut :

"Hasil pendapatan untuk bank diperoleh dari saldo rata-rata masing-masing dana

pihak ketiga dibagi dengan total jumlah saldo rata-rata selunih dana pihak ketiga

dikalikan dengan jumlah pendapatan dan nisbali untuk bank."

Bulan Juni 2005

TABEL 4.12

HASIL PENDAPATAN UNTUK BANK

JUNI 2005

Giro Wadi'ah

j Tabungan
I Wadi'ah

Tabungan
Mudharabah

Deposito
Mudharabah
1 bulan

Deposito
Mudharabah
3 bulan

Deposito
Mudharabah
12 bulan

Jumlah Saldo
Rala-rata

Rp. 314.948.039

Rp. 328.838.362

Rp. 1.290.732.198

~Rp7~ F^oooTooo

Rp7 "~"~3OT.W6.000"'

Rp. 30.000.000

j Total Jumlah Saldo
Rala-rala

Rp. 2.523.518.598

Jumlah

Pendapatan

Rp. 71.565.052

Nisbah j Hasil Pendapatan
Nasabah i

(%) !
100 j Rp 8.931 684,83

100

68

63

61

Rp. 9.325.603,74

Rp. 24.890.839,12

_______

7Rp67885.054:6

54 j Rp. 459.419,58



Hasil pendapatan untuk bank :

• Giro Wadi 'ah

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 314.948.039

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan bulan Juni 2005 : Rp. 71.565.052

Nisbah bank: 100%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk giro wadi 'ah adalah :

Rp. 314.948.039/Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x 100 %-

Rp. 8.931.684,83

" Tabimgan Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 328.838.362

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah: 100%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk tabungan wadi 'ah adalah :

Rp. 328.838.362 /Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x 100 %•

Rp. 9.325.603,74

• Tabungan Mudharabah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 1.290.732.198
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Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah bank: 68%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk tabungan mudharabah adalah :

Rp. 1.290.732.198 / Rp. 2.523.518.598 x Rp. 71.565.052 x 68 % =

Rp. 24.890.839,12

Deposito Mudharabah 1 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 161.000.000

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah bank : 63 %

Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 1 bulan adalah

Rp. 161.000.000/ Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052x63% =

Rp. 2.876.477,01

Deposito Mudharabah3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata : Rp. 398.000.000

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 2.523.518.598

Jumlah pendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbahbank:61%
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Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 3 bulan adalah :

Rp. 398.000.000 / Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x 61 %=

Rp. 6.885.054,6

Deposito Mudharabah 12 Bulan

Jumlah saldorata-rata: Rp. 30.000.000

Total jumlah saldo rata-rata : Rp. 2.523.518.598

Jumlahpendapatan : Rp. 71.565.052

Nisbah nasabah : 54 %

Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 12 bulan adalah

Rp. 30.000.000 /Rp. 2.523.518.598 xRp. 71.565.052 x 54 %=

Rp. 459.419,58
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Bulan Juli 2005

TABEL 4.11

HASIL PENDAPATAN UNTUK BANK

JULI2005

74

i

Jumlah Saldo
Rata-rata

Total Jumlah Saldo
Rata-rata j

i!

Jumlah
Pendapatan

Nisbah
Nasabah j

HasilPendapatan

GiroWadi'ah j Rp. 354.967.207

Rp. 4.689.501.236 | Rp. 85.957.252

100 j Rp. 6.506.450,08

Tabungan
Wadi'ah

Rp. 165.960.599 100 Rp. 3.042.011,57

Tabungan
Mudharabah

Rp. 1.774.379.881 68
j

Rp.22.116.244,65

•

63Deposito
Mudharabah

1 bulan

Deposito
Mudharabah
3 bulan

Rp. 1.418.064.516 61 Rp. 15.855.563,94

Deposito
Mudharabah j
12 bulan

Rp. 100.000.000 54 Rp. 989.804,97

Hasilpendapatanuntukbank:

• Giro Wadi'ah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 354.967.207

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jiimlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah bank: 100%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk giro wadi 'ah adalah :

Rp. 354.967.207 / Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x 100 %=



Rp. 6.506.450,08

Tabungan Wadi 'ah

Jumlahsaldo rata-rata: Rp. 165.960.599

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah bank: 100%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk tabungan wadi 'ah adalah:

Rp. 165.960.599 / Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x 100 %=

Rp. 3.042.011,57

TabunganMudharabah

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 1.774.379.881

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah bank: 68%

Jadi, hasil pendapatan bank untuk tabungan mudharabah adalah:

Rp. 1.774.379.881 / Rp. 4.689.501.236 x Rp. 85.957.252 x 68 %=

Rp. 22.116.244,65

Deposito Mudharabah 1Bulan
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Jumlah saldo rata-rata: Rp. 876.129.032

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah bank: 63 %

Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 1bulan adalah:

Rp. 876.129.032 /Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x63 %-

Rp. 10.117.296,77

Deposito Mudharabah 3 Bulan

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 1.418.064.516

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252

Nisbah bank: 61 %

Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 3bulan adalah

Rp. 1.418.064.516 /Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x61 %=

Rp. 15.855.563,94

' Deposito Mudharabah 12 Bulan

Jumlah saldo rata-rata: Rp. 100.000.000

Total jumlah saldo rata-rata: Rp. 4.689.501.236

Jumlah pendapatan bulan Juli 2005 :Rp. 85.957.252
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Nisbah bank: 54 %

Jadi, hasil pendapatan bank untuk deposito mudharabah 12 bulan adalah:

Rp. 100.000.000 /Rp. 4.689.501.236 xRp. 85.957.252 x54 %=

Rp. 989.804,97

4.3 Hasil Analisis Sistem Bagi Hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Dari analisis yang telah dflakukan diatas, dapat disimpulkan perhitungan bagi

hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB diperoleh sebagai berikut:

a. Jenis sumber dana Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB merupakan semua

penghimpunan dana dari pihak ketiga yang diperoleh bank tiap bulannya

yang metiputi penghimpunan dana dengan prinsip wadi'ah dan dengan
prinsip mudharabah muthaqah. Jenis sumber dana dari pihak ketiga tersebut
yaitu giro wadi'ah, tabungan wad'iah, tabungan mudharabah dan deposito

mudharabah.

b. Saldo rata-rata merupakan jumlah saldo yang diperoleh dalam hari kerja

lmtuk masing-masing dana pihak ketiga dibagi dengan jumlah hari kerja.

Saldo rata-rata merupakan jumlah dana yang tersedia untuk (thnvestasikan

atau digunakan dalam perhitungan pendapatan bagi hasil.

c. Sumber-sumber pendapatan yang dialokasikan dalam proses penghitungan

bagihasil, adalah:

• Pendapatan margin murabahah alchir bulan
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• Pendapatan dari biaya ad__inistrasi

• Pendapatan alcbir bulan sebelumnya

• Pendapatan bagi hasil penempatan antar bank

d. Pendapatan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB merupakan pendapatan dari

penghimpunan dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga tersebut akan disalurkan

untuk pembiayaan. Dari pembiayaan tersebut, setiap bulan akan diperoleh

pendapatan yang akan dialokasikan untuk perhitungan bagi hasil.

e. Penyaluran dana atau pembiayaan Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

merupakan penyaluran yang utama dari prinsip jual beh yaitu murabahah,

tetapi Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB memperkenankan semua

penyaluran dana dalam perhitungan bagi hasil.

f. Pendapatan yang dfoagihasilkan diperoleh dari perhitungan saldo rata-rata

masing-masing dana pihak ketiga dibagi dengan total jumlah saldo rata-rata

seluruh dana pihak ketiga dikalikan dengan jumlah pendapatan dan nisbah

yang telah disepakati sebelumnya.

g. Semua biaya ditanggung oleh Unit Usaha Syariah, karena Unit Usaha Syariah

menggunakan prinsip bagi hasil (revenue sharing), dimana yang

dibagihasilkan adalah pendapatan, dan biaya tidak diperhitungkan dalam

distribusi bagi hasil.
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h. Nisbah nasabah yang berlaku antara bank dan pemegang rekening merupakan

nisbah yang telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi, yaitu sebagai

berikut:

Bank Nasab

Tabungan Mudharabah 68 32

Deposito Mudharabah:

1 bulan 63 37

3 bulan 61 39

12 bulan 54 46

Antar kantor 45 55

4.4 Kelebihan dari Sistem Bagi Hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Dari analisis dapat diperoleh kesimpulan mengenai kelebihan dari sistem bagi

hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, sebagai berikut:

- Untuk nasabah atau pemilik dana mengalami keuntungan dari sistem bagi

hasil yang diterapkan oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB. Hal ini
disebabkan karena Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB tidak

menggunakan sistem pembobotan dalam perhitungan distribusi bagi hasil.

Dalam hal pembobotan, Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB mempunyai

anggapan bahwa tidak semua dana yang diterima dapat diinvestasikan

karena adanya aturan-aturan yang harus dipenuhi, misalnya harus
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menyediakan dana untuk Giro Wajib Minimum pada Bank Indonesia.

Kewajiban seperti penyediaan dana Giro Wajib Minimum tersebut telah

ditanggung oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB dari dana wadi'ah

atau dari dana lainnya, bukan dari dana mudharabah yang akan

diinvestasikan. Hal ini menguntungkan bagi nasabah atau pemilik dana

karena nasabah akan menerima pendapatan bagi hasil yang lebih besar,

karena keuntungan yang diperoleh Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

tidak akan dialokasikan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban pada

Bank Indonesia, tetapi diambil dari keuntungan dari pemanfaatan dana

wadi'ah. Keuntungan untuk nasabah atau pemilik dana wadi'ah yaitu

meskipun Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB menerapkan sistem

pembobotan, dana wadi'ah yang dititipkan kepada Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB tidak akan berkurang sedikitpun karena dana tersebut

merupakan tanggung jawab Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB yang

setiapsaatnasabah menghendaki harus dikembalikan.

4.5 Kekurangan dari Sistem Bagi Hasil Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

Dari anahsis yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan mengenai

kekurangan dari sistem bagi hasil yang diterapkan oleh Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTB, yaitu:
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• Untuk pihak Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB, dengan tidak

diterapkannya metode pembobotan akan mengurangi keuntungan yang

diperoleh dari pemanfaatan dana wadi'ah karena harus dialokasikan

untuk memenuhi aturan-aturan pada Bank Indonesia. Dana wadi'ah

merupakan dana yang dititipkan oleh pemilik dana atau nasabah yang

selama belum dikembalikan dapat tiimanfaatkan oleh pihak bank.

Keuntungan dari penianfaatan dana wadi'ah tersebut akan menjadi milik

bank sepenuhnya. Jika pihak Unit Usaha Syariah FT. Bank NTB

mendapatkan keuntungan dari pemanfaatan dana wadi'ah dan pihak Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB menerapkan sistem pembobotan, maka

keuntungan pemanfaatan dana wadi'ah tersebut akan menjadi milik Unit

Usaha Syariah PT. Bank NTB sepenuhnya dan pihak Unit Usaha Syariah

PT. Bank NTB tidak perlu mengalokasikan keuntungan tersebut untuk

kewajiban atau penjaminan pada Bank Indonesia.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan, sebagai

berikut:

1. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB telah menerapkan tekhnik perhitungan

distribusi bagi hasil yang mempergunakan 'Tabel Distribusi Bagi Hasil'.

Sampai saat ini, belum ada keseragaman unsur-unsur atau komponen yang

digunakan pada perhitungan bagi hasil antara bank syariah satu dengan bank

syariah lain.

2. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB telah mengambil langkah yang baik

dengan tidak menerapkan metode pembobotan, disamping karena memiliki

aturan yang tidak jelas, pendapatan bagi hasil yang diterima akan menjadi

lebih kecil.

3. Pada Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB atau bank syariah umumnya, besar

kecilnya pendapatan yang diperoleh bergantung pada:

• Pendapatan bank

• Nisbah bagi hasil antara bank dengan nasabah

• Rata-rata saldo

• Jangka waktu deposito karena berpengaruh pada lamanya investasi.
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4. Dari penelitian ini dapat diketahui bagaimana Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTB dan nasabahnya memperoleh keuntungan yaitu dari apa yang dihasilkan

dari upaya pengelolaan dana pihak ketiga. Dana yang diterima dari pihak

ketiga akan disalurkan untuk pembiayaan, keuntungan yang diperoleh dari

pembiayaan akan dibagikan untuk bank dan nasabah berdasarkan perjanjian

yang telah disepakati sebelumnya.

5. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB memberi keuntungan bukan berdasarkan

bunga namun bagi hasil kepada semua pihak yang terhbat, tetapi terdapat

unsur keudakpastian dalam memperoleh keuntungan. Hal ini disebabkan

karena pendapatan riil yang akan diperoleh nasabah sangat tergantung kepada

pendapatan yangdiperoleh bank.

5.2 Saran

1. Oleh karena terdapat unsur ketidakpastian dalam memperoleh keuntungan,

maka penulis menyarankan supaya lebih cermat dalam mengeluarkan biaya.

Semakin besar keuntungan yang akan diperoleh maka semakin besar jumlah

bagi hasil yang akan diterima, sebaliknya semakin banyak kerugian maka

seimkin kecil jumlah bagi hasil yang akan diterima. Dengan demikian, jika

Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB mengalami keuntungan, maka nasabah

akan tertarik untuk menyimpan uangnya di Unit Usaha Syariah PT. Bank

NTB.
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2. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB harus benar-benar jujur dalam mengelola

dana dari nasabah, sehingga nasabah akan memperoleh pendapatan yang

memang seharusnya diterima. Dalam melakukan perhitungan, sangat

diperlukan ketelitian sehingga kemimgkinan terjadi salah hitung dapat

chMidari, sehingga nasabah tidak akan mengalami kerugian.

3. Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB merupakan bank syariah yang tidak

memberikan imbalan bunga kepada nasabah, tetapi memberikan bagi hasil

dari usaha bank. Dengan demikian, Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB

diharapkan dapat memberikan imbalan bagi hasfl yang lebih tinggi dari

tingkat bunga yang berlaku pada bank konvensional, sehingga masyarakat

akan lebih tertarik untuk menabung di Unit Usaha Syariah PT. Bank NTB.
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DATA PENDAPATAN DAN SALDO
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LAMPIRAN 3

SURAT KETERANGAN PENELITIAN



D
I I Unit Usaha Syariah
•_•_- J I. Prasarana No. 1 Mataram
__838 Telpon/Fax :(0370) 632582 - Kodya Mataram

PT. BANK NTB

SURAT KETERANGAM

Menunjuk surat Dekan Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia No.
035/DEK/10/Bag.Um/I/2006 tanggal 25 Januari 2006, perihal Permohonan Ijin
Penelitian dengan ini kami permaklumkan bahwa :

Nama : Dekhy Wido Oktora
No. Mahasiswa :02312250

Jurusan : Akuntansi

Telah melakukan penelitian yaitu berupa informasi/keterangan/data pada PT. Bank
NTB Unit Usaha Syariah.

Demikian keterangan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Mataram, 27 Pebruari 2006

PT. Bank NTB

pP. ^(_i_i3_£m Unit Usaha Syariah j^*

( KUSMAYADI )


